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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa China saat ini merupakan bahasa Internasional kedua setelah 
bahasa Inggris dan dijadikan alat komunikasi oleh beberapa Negara. Bahasa 
China juga merupakan salah satu bahasa resmi di forum Perserikatan Bangsa – 
Bangsa (PBB). Penguasaan  bahasa asing khususnya Bahasa China dari hari ke 
hari makin dibutuhkan banyak orang terutama di Indonesia, hal ini dikarenakan 
Negara China dan Negara Indonesia telah menjalin hubungan baik dibidang 
pendidikan,politik, ekonomi dan budaya.  
 Dalam beberapa tahun ini bahasa China sudah menjadi fenomena 
tersendiri. Hal ini sudah dibuktikan bahwa Bahasa China sudah banyak ditemui 
dalam dunia pendidikan dan sudah menjadi mata pelajaran disekolah formal 
maupun non formal. Mulai dari taman kanak – kanak sampai perguruan tinggi 
mereka memberikan mata pelajaran bahasa China, baik pelajaran intra sekolah 
maupun ekstra sekolah. 
 Di SD Tripusaka sendiri mata pelajaran Bahasa China sudah menjadi 
pelajaran umum. Pelajaran bahasa China sudah diberikan dari kelas satu sampai 
kelas enam, ini dikarenakan pihak sekolah ingin memberikan siswa – siswi 
mereka bekal bahasa asing selain bahasa inggris. 
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 Materi yang diajarkan dalam bahasa China meliputi pelajaran menyimak, 
membaca, menulis, mendengar dan pelafalan. Bahasa China mempunyai 
keunikan sendiri dibanding bahasa asing lainnya. Karena pelafalan dalam bahasa 
China mempunyai empat nada dan diantara nada – nada tersebut berbeda 
bunyinya, kata – kata yang berbeda nadanya berbeda pula artinya. 
 Selain memiliki nada – nada yang berbeda, bahasa China juga mempunyai 
keunikan dalam menulis hurufnya atau yang lebih dikenal dengan huruf Han 
(hanzi). Karena dalam menulis huruf han harus sesuai dengan aturan yang ada 
dan tidak sembarangan dalam menulisnya. Pertama – tama kita harus mengetahui 
urutan dari huruf tersebut dan mengetahui goresan awalnya apakah dari kiri ke 
kanan atau dari atas kebawah. Jadi selain nada, huruf han juga sangat penting 
karena bisa berbicara tanpa mengetahui cara membaca hurufnya sama saja kita 
tidak mempelajari bahasa China. 
 Selama ini pelajaran bahasa China di SD Tripusaka menggunakan metode 
tutorial saja sehingga kebanyakan siswa mengalami kebosanan. Kebosanan yang 
dialami siswa pada akhirnya akan menghambat prestasi pelajaran bahasa China. 
Oleh karena itu pemakaian beberapa metode mengajar perlu dilakukan salah 
satunya yang penulis terapkan adalah metode ceramah dan role playing. 
Diharapkan metode ini dapat memperkecil kebosanan siswa karena metode role 
playing bisa menimbulkan rasa gembira bagi siswa sehingga dengan mudah 
menyerap pelajaran dengan baik. 
Kebanyakan siswa di SD Tripusaka masih merasa kesulitan dalam 
menulis huruf han. Hal ini dikarenakan mereka terbiasa belajar dengan 
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menggunakan huruf latin atau pinyin. Disini penulis membantu mereka dalam 
mengatasi kesulitan terutama dalam pelajaran menulis dan penulis akan meneliti 
masalah tentang kesulitan menulis huruf han yang dialami oleh siswa SD 
Tripusaka dengan mengambil judul :  
“Penerapan Metode Ceramah dan Role Playing dalam Mengatasi Masalah 
Kesulitan Menulis Hanzi di SD Tripusaka Surakarta” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  masalah diatas maka permasalahan ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah penerapan metode ceramah dan role playing dalam  
     pembelajaran menulis Hanzi di SD Tripusaka Surakarta? 
 2. Hambatan – hambatan apa saja yang hadapi dalam penggunaan metode  
     ceramah dan metode  role playing dalam pembelajaran menulis Hanzi? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah penelitian metode ceramah dan role playing 
dapat meningkatkan proses pembelajaran menulis Hanzi pada siswa 
SD Tripusaka. 
2. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang ditemui dalam proses 
belajar mengajar Hanzi dengan menggunakan metode ceramah dan 
role playing. 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Secara Teorotik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
positif dalam mengembangkan keilmuan khusus mengenai metode 
mengajar ceramah dan role playing di SD Tripusaka dan pemahaman 
tentang permasalahan siswa dalam belajar bahasa asing sekaligus 
memberikan beberapa solusi yang dapat membantu siswa khususnya 
dalam menulis Hanzi. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
Sebagai masukan bagi guru bahasa China tentang metode 
mengajar melalui ceramah dan role playing dan mengenali 
permasalahan yang dihadapi siswa dalam belajar sesuai dengan 
kemampuan siswa. 
b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan sekolah 
untuk membenahi sistim pembelajaran bahasa China di SD 
Tripusaka Surakarta. Selain itu sekolah menyediakan media 
atau alat yang mendukung proses belajar bahasa China 
khususnya pemahaman metode role playing. 
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E. Sumber Data 
Sumber data yang diperoleh dalam penyusunan laporan kerja prakti ini 
adalah: 
1. Data Primer 
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lembaga/instansi  
dengan melakukan wawancara. 
            2. Data sekunder 
Merupakan data yang diperoleh melalui informasi lain dengan 
membaca  
literatur serta buku – buku yang berhubungan dengan masalah yang 
akan dibahas. 
F.Teknik Pengumpulan  Data 
Beberapa metode yang digunakan dalam rangka pengumpulan data 
penyusunan laporan kerja praktik lapangan ini adalah ; 
1. Metode Observasi 
Metode ini dilakukan dengan mengamati dan mempelajari secara 
langsung  
Lokasi kerja praktik lapangan yang bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran serta memperoleh data visual secara tepat dan akurat. 
 2. Metode Wawancara 
Metode ini dilakukan dalam bentuk tanya jawab kepada informan yang    
terdiri atas pembimbin Lapangan atau guru pamong,kepala sekolah, staf 
7 
 
TU yang bersangkutan untuk mendapatkan gambaran informasi secara 
jelas mengenai materi kerja praktik. 
 3. Metode studi pustaka  
Metode ini dilakukan dengan mempelajari berbagai literatur yang sesuai  
dengan proses yang diamati maupun buku – buku penunjang lainnya yang 
berkiatan dengan materi kerja praktik dan tujuan penelitian. Dalam  hal ini         
penulis memanfaatkan perpustakaan pusat, program D3 bahasa China dan 
perpustakaan fakultas.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran Bahasa China 
Menurut Lim Wen Seng (pemerhati bahasa China), setidaknya ada tiga 
dasar utama yang harus dipahami untuk mempelajari bahasa China, yaitu 
hanyu pinyin, sheng diao, dan hanzi. Pembelajaran bahasa China di SD 
Tripusaka meliputi beberapa materi pelajaran diantaranya adalah : 
1. Berbicara 
Berbicara adalah kemampuan untuk mengucapkan bunyi – bunyi 
artikulasi atau kata – kata untuk mengekspresikan, menyatakan 
serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Dalam bahasa 
China sendiri diajarkan bagaimana berbicara dengan nada dan 
pelafalan yang tepat.  
2. Membaca  
Membaca adalah kemampuan seseorang dalam membaca huruf  
atau rangkaian kalimat dan memahami isi bacaan. Dalam pelajaran 
bahasa China membaca difokuskan pada cara kita memahami 
bacaan atau materi kemudian mengartikan kosakata yang ada 
dalam bacaan tersebut, 
3. Menulis 
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Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan 
kegiatan yang produktif dan ekspresif, sehingga penulis harus 
mampu memanfaatkan kemampuan dalam menggunakan tata tulis, 
struktur bahasa , dan kosakata. Dalam pelajaran menulis siswa 
difokuskan mengenai bagaimana tata cara menullis dengan benar 
sesuai dengan urutan goresan yang tepat. 
4. Menyimak 
Menyimak adalah kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengenal 
kemudian menangkap isi atau pesan yang disampaikan oleh 
pembicara.. Dalam pelajaran ini siswa difokuskan untuk bisa 
menyimak suatu bacaan atau kosakata yang yang diberikan. 
5. Pelafalan 
Pelafalan mengacu pada cara kata atau bahasa yang diucapkan, 
atau cara dimana seseorang mengucapkan sepatah katapun. Jika 
seseorang dikatakan telah mengucapkan kata dengan benar maka 
dia sudah memahami pengucapan atau pelafalan dengan baik. 
Dalam pelajaran kali ini siswa dberikan materi tentang bagaimana 
mengucapkan atau melafalkan nada dengan tepat  dan melafalkan 
bunyi konsonan dan vokal yang benar. 
 
B. Pengertian Hanzi 
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Hanzi  adalah  salah  satu  huruf  paling  tua  di  dunia  dan  juga  
termasuk  huruf  dengan  penggunaannya  paling  banyak  di  dunia. Hanzi  
berasal  dari  catatan  berupa  gambar, huruf China sendiri diperkirakan 
mencapai 50.000 buah belum termasuk huruf – huruf lama dan huruf – 
huruf lain yang jarang sekali digunakan  
Dalam sejarah China, pada zaman dinasti Qin, kaisar Qin 
Shihuang yang berkuasa waktu itu (764 – 689 SM) menetapkan huruf Han 
sebagai huruf persatuan bagi seluruh daerah kekuasaannya. Huruf Han 
berkembang terus melalui banyak perubahan, kemudian pada tahun 1919 
berkembang menjadi bahasa yang kita pergunakan sampai saat ini, yang 
dikenal dengan istilah bahasa Bai Hua’ 
Sejak bulan januari 1956, pemerintah RRC  mengumumkan 
penyederhanaan penulisan huruf Han, dari goresan yang banyak 
disederhanakan menjadi lebih sedikit dengan tidak mengubah lafal dan 
artinya. 
     C. Aturan Menulis Hanzi 
Penulisan  huruf  mandarin  atau  Hanzi  mempunyai  aturan  tertentu  
yang  harus  dipatuhi,  aturan  ini  berkenaan  dengan  urutan  penulisan.  
Menuliskan   huruf  mandarin  sesuai  aturan  urutan  yang  benar  akan  
menghasilkan  tuisan  yang  relative  indah,  selain  itu  sebagian  metode  input  
computer  juga  didasrkan  pada  goresan,  oleh   karena  itu  sangatlah  penting  
bagi  pembelajar  untuk  menguasai  12  pokok  aturan  urutan  penulisan. 
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Menurut   www.archchinese.com  sebagai  berikut 
1. Dari  atas kebawah 
Dimulai  dari  goresan  pada  bagian  atas,  baru  kemudian  goresan  pada  
bagian  bawah.  Misalnya  pada  aksara  “ 会” ,  komponen  “ 人”  
dibagian atas  ditulis  lebih  dahulu,  baru   kemudian  komponen  “ 公”  
dibagian  bawah. 
2. Dari  kiri  kekenan 
Goresan  pada  bagian  kiri  ditulis  lebih  dhulu,  baru  kemudian  goresan  
pada  bagian  kanan.  Misalnya  pada aksara  “加”  ,  komponen  “ 力”  
dibagian  kiri  ditulis  lebih  dahulu,  baru  kemudian  komponen  “ 口”  
dibagian  kanan. 
3. Garis  mendatar  (heng)  kemudian  Garis  tegak  lurus  (shu)Apabila  
Garis  mendatar  bersilangan  dengan  Garis  tegak  lurus,  Garis  mendatar  
ditulis  lebih  dahulu  baru  kemudian  Garis  tegak  lurus  dan  goresan  
lainnya.  Contoh  :  “ 十”  ,  “ 干”  ,  “七”  . 
4. Lambaian  ke  kiri  bawah  (pie)  kemudian  Lambaian  ke  kanan  bawah  
(na)  seperti  pada  aksara  “ 人”  ,  lambaian  kekiri  bawah  ditulis  lebih  
dahulu,  baru  kemudian  lambaian  ke  kanan  bawah.  Dengan  demikian  
juga  untuk  penulisan  aksara – aksara  “文”  ,  “ 又” 
5. Garis  tegak  lurus  (shu)  kemudian  tekuk  (zhe) 
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Garis  tegak  lurus  dibagian  kiri  ditulis  lebih  dahulu,  baru  kemudian  
garis  mendatar  dibagian  atas  dilanjutkan  tekuk  kebawah  (merupakan  
satu  goresan  tak  terputus).  Contoh  :  “口”  ,  “ 见” . 
6. Luar  kemudian  kedalam 
Goresan  pada  bagian  luar  ditulis  lebih  dahulu,  baru  kemudian  
goresan  pada  bagian  dalam.  Aturan  ini  berlaku  untuk  aksara  
terkurung  pada  bagian  atas  ( “ 月” ,  “风” , “ 肉” ) ,  termasuk  aksara  
terkurung  pada  bagian  kiri  atas  ( “ 床” , “历” )  maupun  aksara  
terkurung  pada  bagian  kanan  atas  ( “ 可” , “ 习” ) 
7. Luar,  dalam  kemudian  tutup 
Untuk  aksara  terkurung  tertutup,  goresan  bagian  luar  ditulis  lebih  
dahulu,  kemudian  goresan  bagian  dalam  dan  diakhiri  goresan  penutup  
yang  berupa  garis  mendatar  dibagian  bawah. 
Contoh  :  “ 田”,  “ 国” ,  “ 回” , “ 四” . 
8. Tengah,  sisi  kiri  kemudian  sisi  kanan 
Penulisan  aksara  “ 小” ,  goresan  pada  bagian  tengah  ditulis  lebih  
dahulu,  baru  kemudian  goresan  pada  sisi  kiri  dan  kanan.  Hal  yang  
sama  juga  berlaku  untuk  aksara – aksara  :  “ 水” ,  “业” . 
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9. Garis  tegak  lurus  (shu)  yang  memotong  aksara  ditulis  terakhir.Garis  
tegak  lurus  yang  memotong  pada  bagian  tengah  suatu  aksara,  ditulis  
paling  akhir.Contoh  :  “ 中” ,  “ 半” , “ 事’ . 
10. Tekuk  (zhe)  di  posisi  bawah  ditulis  terakhirGoresan  tekuk  pada  
bagian  bawah  aksara  ditulis  paling  akhir.Contoh  :  “ 凶” ,  “ 达” ,  
“ 医”  . 
11. Titik  diposisi  kiri  atas  ditulis  lebih  dahulu.Contoh  :  “ 为” ,  “ 间” . 
12. Titik  ( kecuali  diposisi  paling  atas  atau  kiri  atas )  ditulis  
terakhirContoh  :  “ 我” , “哭” , “ 玉” . 
D. Pengertian Metode Ceramah 
Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Metode ini adalah 
metode mengajar dengan menyampaikan informasi secara lisan kepada sejumlah 
siswa yang pada umumnya pasif. Menurut (Suciati dan Prasetyo, 2005:77), 
metode ini merupakan metode yang sering kita jumpaidalam sehari – hari 
terutama dalam proses belajar mengajar. 
 Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode ini yaitu ; 
1. Menetapkan apakah metode ceramah wajar digunakan dengan 
mempertimbangkan hal – hal sebagai berikut : 
a. Tujuan yang hendak dicapai. 
b. Bahan yang hendak diajarkan termasuk bahannya. 
c. Alat, fasilitas, dan waktu yang tersedia. 
d. Jumlah murid dan kemampuannya. 
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e. Kemampuan guru dalam penguasaan materi dan kemampuan 
berbicara. 
f. Fasilitas metode mengajar lainnya sebagai alat Bantu. 
g. Situasi pada waktu itu. 
2. Langkah – langkah dalam penggunaan metode ceramah sebagai berikut : 
a. Tahap persiapan, artinya tahap guru untuk menciptakan kondisi 
belajar mengajar dimulai. 
b. Tahap penyajian, artinya tahap guru menyampaikan materi. 
c. Tahap asosiasi, artinya memberikan kesempatan siswa untuk 
menghubungkan dan membandingkan bahan ceramah yang telah 
diterimanya. Untuk tahap ini diberikan kesempatan bagi siswa 
untuk Tanya jawab atau diskusi. 
d. Tahap kesimpulan, artinya tahap menyimpulkan hasil ceramah, 
pada umumnya siswa mencatat apa yang telah diceramahkan. 
e. Tahap aplikasi, artinya penilaian hasil siswa mengenai bahan yang 
telah diajarkan baik lisan ataupun tulisan. 
3. Kelebihan metode ceramah  
a. Guru menguasai arah pembicaraan seluruh kelas. Kalau kelas 
sedang berdiskusi mungkin seorang siswa mengajukan pendapat 
yang berbeda dengan anggota kelompok yang lain, hal ini dapat 
mempengaruhi suasana dan diskusi jadi berkepanjangan bahkan 
sering menyimpang dari pokok bahasan. Tetapi pada metode 
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ceramah hanya guru yang berbicara, maka ia dapat menentukan 
sendiri arah pembicaraan. 
b. Organisasi kelas sederhana. 
Dengan ceramah, persiapan satu – satunya bagi guru adalah buku 
catatannya. Pada seluruh jam pelajaran ia berbicara sambil berdiri 
atau  kadang-kadang duduk. Cara ini paling sederhana dalam hal 
pengaturan kelas, jika dibandingkan dengan metode demonstrasi 
dimana guru harus mengatur alat-alat. Atau dibandingkan dengan 
kerja kelompok, dimana guru harus membagi kelas ke dalam 
beberapa kelompok, ia harus merubah posisi kelas 
4. Kelemahan metode ceramah 
a. Guru tidak mengetahui sampai dimana siswa telah mengerti 
pembicaraannya. Kadang – kadang guru beranggapan kalu siswa duduk 
diam mendengarkan atau sambil mengangguk – anggukkan kepalanya, 
mereka telah mengerti apa yang diterangkan guru. Anggapan tersebut 
sering meleset, meskipun siswa memperlihatkan reaksi seolah – olah 
mengerti akan tetapi guru tidak mengetahui sejauh mana penguasaan siswa 
tehadap pelajaran. Oleh karena itu diadakan evaluasi dengan tanya jawab 
atau tes. 
b. Kata – kata yang diucapkan oleh guru ditafsirkan lain oleh siswa. Dapat 
terjadi siswa memberikan pengertian yang lain dengan apa yang dimaksud 
oleh guru. Oleh karena itu apabila guru ingin menjelaskan sesuatu yang 
masih asing bagi siswa, guru dapat menyertakan peragaan dalam 
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ceramahnya. Peragaan tersebut dapat berbentuk benda atau dengan gambar 
di papan tulis.  
E. Pengertian Metode Role Playing 
Metode Role Playing adalah suatu cara penguasaan bahan – bahan pelajaran 
melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan 
imajinasi dan penghayatan siswa dengan memerankannya sebagai tokoh hidup 
atau benda mati dalam suatu pertunjukan dimana peserta  memberikan nilai dan 
saran. Menurut F. Franke (1884) cara terbaik dalam penguasaan bahasa adalah 
aktifitas berbahasa yang aktif. Berbicara secara sistematis dan otomatis akan 
memperhatikan cara pengucapan,  
perbendaharaan kata, gerak tubuh dan mimik wajah, bermain peran serta 
penggunaan gambar. 
 1. Kelebihan metode role playing : 
1. Melibatkan seluruh siswa dapat berpartisipasi mempunyai 
kesempatan untuk memajukan kemampuannya dalam bekerjasama. 
2. Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh. 
3. Permainan merupakan penemuan yang mudah dan dapat digunakan 
dalam situasi dan waktu yang berbeda. 
4. Guru dapat mengevaluasi pemahaman tiap siswa melalui 
pengamatan pada waktu melakukan permainan. 
5. Permainan merupakan pengalaman belajar yang menyenangkan 
bagi anak. 
2. Kelemahan metode role playing 
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1. Sebagian anak yang tidak ikut bermain peran menjadi kurang aktif. 
2. Banyak memakan waktu. 
3. Memerlukan tempat yang luas. 
4. Seringkali kelas lain merasa terganggu oleh suara para pemain dan 
tepuk tangan penonton. 
           3. Proses pelaksanaan metode Role Playing 
1. Pemilihan masalah, guru mengemukakan masalah yang diangkat dari 
kehidupan peserta didik agar mereka dapat merasakan masalah itu dan 
terdorong untuk mencari penyelesaiannya. 
2. Pemilihan peran, memilih peran yang sesuai dengan permasalahan 
yang akan dibahas, mendiskripsikan karakter dan apa yang harus 
dikerjakan oleh para pemain. 
3. Menyusun tahap – tahap bermain peran, dalam hal ini guru telah 
membuat  dialog tetapi siswa dapat juga menambahkan dialog sendiri. 
4. Menyiapkan pengamat, pengamat dari kegiatan ini adalah semua siswa 
yang tidak menjadi pemain atau pemeran. 
5. Pemeran dalam tahap ini para peserta didik mulai bereaksi sesuai 
dengan peran masing – masing yang terdapat dalam skenario bermain 
peran. 
6. Diskusi dan evaluasi, mendiskusikan masalah – masalah serta 
pertanyaan yang dari siswa. 
7. Pengambilan kesimpulan dari bermain peran yang telah dilakukan. 
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BAB  III 
PEMBAHASAN  
 
A. Gambaran  Umum  Sekolah 
 
1. Sejarah  Sekolah  Tripusaka 
Tahun   1918  sekolah  dibangun  menyatu  dengan  rumah  ibadah  
umat  khonghucu  di  Jl  Jagalan  no  15  Surakarta.  Tahun  1925  tokoh  Tjioe  
Hing  Tik  mengajar  bahasa  melayu  pada  anak – anak  disekitar  lokasi  
tanpa  dipungut  biaya.  Dilanjutkan  oleh  Bapak  Lie  Djong  Hian  dan  Auw  
Ing  Kiong  dengan  pelajaran  Tionghua  (Kuo  Yu)  dan  budaya  Tiongkok. 
   Tanggal  1  Nopember  1935  oleh  Kepala  Sekolah  Bapak  Au  Wing  
Kiong  dan  pimpinan  Bapak  Liem  Tiang  Hwat  dan  Tan  Kiong  Wan,  
sekolah  resmi  menjadi  sekolah  dasar  dengan  bahasa  pengantar  bahasa  
Tionghua   
Tahun  1952  oleh  direktur  Sekolah  Bapak  Koo  Sing  Giok  sekolah  
resmi  menjadi  “SD  Confusius  Surakarta” ,  bahasa  Indonesia  sebagai  
bahasa  pengantar.  Guru – gurunya  lulusan  SGA  atau  SGB.  Tahun  1955  
SD  Confusius  pertama  kali  mengikuti  ujian  Negara. 
Tahun  1967  dibangun  SMP  Confisius  untuk  menampung  siswa – 
siswa  sekolah  Tionghua  yang  ditutup  karena  peristiwa  G 30 S.  Ruang  
kelas  yang  tidak  mencukupi  terpaksa  dibuka  kelas  pagi  dan  siang. 
Tahun  1978  oleh  Perkumpulan  Masyarakat  Surakarta  (PMS)  diberi  
hak  untuk  menggunakan  tanah  seluas  3.500  meter  persegi  di  sebelah  
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timur  kota  Solo  untuk  digunakan  sebagai  sekolah  SMP  dan  SMA.  Tahun  
1978  agama  Khonghucu  tidak  bisa  diujikan  di  sekolah,  status  sekolah  
dari  diakui  menjadi  terdaftar. 
Tanggal  17  Juli  1979  dibentuk  yayasan  pendidikan  Tri  pusaka.  
Sekolah  Confisius  diubah  namanya  menjadi  sekolah  “Tripusaka” .  Ketua  
pertama  yayasan  adalah  Bapak  Lai  Gian  Sen.  Tripusaka  berarti  tiga  
kebajikan  utama,  yaitu  bijaksana,  cinta kasih  dan  berani.  Nama  ini  
diambil  dari  kitab   Si  Shu  bab  Zhong  yong. 
Tahun  1984  oleh  pemerintah  status  sekolah  sudah  diakui  kembali.  
Ketua  yayasan  saat  ini  adalah  Bapak Drs. Teguh Santoso dan beliau masih 
menjabat sampai denagn sekarang. 
      
2. Visi  dan  Misi  pendidikan  Tripusaka 
a. Visi  pendidikan  Tripusaka   
Sesuai  dengan  yang  tertulis  sebelumnya,  visi  pendidikan  Tripusaka  
mencakup  dua  sisi  : 
1.  Segi  pemberdayaan  moral  atas  dasar  realita  kemerosotan  dalam  
dunia           
Pendidikan  : 
a. Semangat  belajar  mengajar  sangat  rendah  dan  tidak  ada  
penanaman  konsep  belajar  mengajar  yang  benar  sejak  awal. 
b. Solidaritas  kebangsaan  siswa  Indonesia  perlu  ditanamkan  
sejak  dini  demi   memperkokoh  integrasi  bangsa. 
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             2.  Strategi  dalam  menghadapi  masa  depan  penuh  tantangan 
a. Penghayatan  bahwa  Indonesia  adalah  Negara  kesatuan  yang  
demokratis  dan  berlandaskan  hukum.  Hendaknya  dimulai  
sejak  permulaan  pendidikan  yaitu  taman  kanak – kanak. 
b. Menyiapkan  generasi  muda  untuk  membangun  Negara  dan  
bangsa  yang  modern  dengan  menguasai  ilmu  pengetahuan  
dan  tekhnologi  yang  seimbang  dengan  bangsa  lain. 
b. Misi  pendidikan  Tripusaka 
Misi  pendidikan  Tripusaka  adalah  merealisir  dua  visi  tersebut  : 
1. Melaksanakan  pendidikan  moral  atau  budi  pekerti  yang  dimulai  
dari  sekarang dan saat ini juga 
 
a.  Metode  pendidikan  budi  pekerti  adalah  teladan  yang  berdasar  
pada  ajran  khonghucu  dengan  ren  atau  cinta  kasih  sebagai  
sentralnya.  Dengan  cinta   kasih  menghargai  perbedaan – 
perbedaan  dalam  bermasyarakat  demi  tercapainya  perdamaian  
dalam  keharmonisan. 
b.  Pendidikan  budi  pekerti  dimulai  dari  pembinaan  kepribadian  
yang  tidak  individualis  tetapi  bermoral  dalam  berumahtangga,  
bermasyarakat,  bernegara,  dan  mampu  bergaul  dalam  dunia  
internasional. 
 2. Melaksanakan  pendidikan  intelektual  yang  siap  membangun  Negara     
                Indonesia  yang  modern diantaranya : 
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a. Memilih  personalia  guru  yang  professional  dalam  menguasai  
materi  kurikulum 
b. Menyediakan  fasilitas  pendidikan  dan  laboratorium  yang  modern  
dan  menyiapkan  siswa  terhadap  penguasaan  bahasa  asing  :  
bahasa  Tionghua,  bahasa  Inggris  khususnya  untuk  menghadapi  
era  globalisasi. 
 
   B.  Pembuatan  Satuan  Pelajaran 
Satuan  pelajaran  dibuat  untuk  rencana  mengajar  selama  7 kali,  
yakni  pada  tanggal.  Dalam  satu  pertemuan  berlangsung  selama  35  menit.  
Secara  terperinci  di  jelaskan  sebagai  berikut  : 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  1 
Mata  Pelajaran             :  Bahasa  Mandarin 
Kelas                             :  5 (lima) 
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Waktu                           :  35  menit 
Hari Dan tanggal           :  Rabu, 3 februari 2010 
Standar  Kompetensi   :  Mampu membaca huruf vokal dan konsonan dalam 
pelafalan bahasa china.  
Kompetensi  Dasar      : Siswa  mampu  memahami  dasar – dasar  pelafalan  
Bahasa  Mandarin. 
Indikator                        :   
1. Siswa  mampu  memahami  dan  membedakan  cara  membaca huruf  
vokal  dan  huruf  konsonan. 
2. Siswa  mampu  melafalkan  dasar – dasar  pelafalan  huruf  Mandarin. 
Kegiatan  Belajar  mengajar 
Pembukaan 
1. Absensi 
2. Salam  pembukaan 
3. Perkenalan 
Isi 
1. Penjelasan  materi  yang  akan  disampaikan 
2. Guru  mengenalkan  huruf  vokal  dalam  bahasa  mandarin  serta  
cara  membacanya. 
3. Guru  mengenalkan  huruf  konsonan  dalam  Bahasa  Mnadarin  
serta  cara  membedakan  dalam  membacanya. 
4. Guru  mengajak  para  siswa  secara  bersama – sama  membaca  
huruf  vokal  dan  konsonan  dalam  Bahasa  Mandarin. 
23 
 
5. Guru  menyebutkan  salah  satu  huruf  dasar  dan  siswa  menebak  
apa  yang  diucapkan  oleh  guru. 
Materi 
Huruf vokal : 
       a, o, e, i, u, ü. 
Huruf konsonan : 
       ’b’ dibaca ’p’ sedangkan ’p’ dibaca ’p’ dengan hembusan 
       ’d’ dibaca ’t’ sedangkan ’t’ dibaca ’t’ dengan hembusan 
       ’g’ dibaca ’k’ sedangkan ’k’ dibaca ’k’ dengan hembusan  
Penutup 
1. Memberikan  pekerjaan  rumah 
2. Mengingatkan  siswa  untuk  mengerjakan  pekerjaan  rumah  
tersebut. 
3. Memberikan  salam  penutup 
Alat  dan Bahan 
1. Buku  pelajaran  Bahasa  Mandarin  SD 
2. Papan  tulis,  kapur,  penghapus 
 
Metode 
 Metode ceramah 
 
Penilaian 
 Tes  tertulis 
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Rancangan  Pelaksanaan  Pembelajaran  II 
Mata  pelajaran             :  Bahasa  Mandarin 
Kelas                             :  5 (lima) 
Waktu                           :  35  menit 
Hari dan Tanggal          :  10 februari 2010 
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Standar  Kompetensi  : Memahami nada dan perbedaan bunyi nada dalam 
bahasa china 
Kompetensi  Dasar : Siswa  mampu  membaca  nada  dan  membedakan  nada  
dengan  tepat. 
Indikator : 
1. Siswa  dapat  membaca  nada  dalam  Bahasa  Mandarin. 
2. Siswa  dapat  membedakan  nada – nada  dalam  Bahasa  Mandarin  
dengan  tepat. 
Kegiatan  Belajar  Mengajar 
Pembukaan 
1. Absensi 
2.Salam  Pembukaan 
3. Review  bab 1 
Isi 
      1.Guru  menjelaskan  materi  yang  akan  diajarkan. 
2.Guru  mengenalkan  nada – nada  dalam  Bahasa  Mandarin. 
3.Guru  mengajak  siswa  secara  bersama – sama  dalam  mengucapkan  
nada –   
   nada yang tepat.  
4. Guru  menyebutkan  salah  satu  kosakata  kemudian  siswa  menebak  
nada  berapa  yang  diucapkan. 
Materi 
      nada 1 dengan simbol ( - ) 
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      nada 2 dengan simbol ( / ) 
      nada 3 dengan simbol ( v ) 
      nada 4 dengan simbol ( \ ) 
Penutup 
1. Guru  memberikan  PR 
2. Mengingatkan  siswa  untuk  mengerjakan  PR 
3. Memberikan  salam  penutup 
Alat  dan  bahan 
1.Buku  pelajaran  Bahasa  Mandarin  SD 
2.Papan  tulis,  kapur,  penghapus 
Metode 
 Metode ceramah 
 
 
 
 
 
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  III 
Mata  Pelajaran : Bahasa  Mandarin 
Kelas                              : 5 (lima) 
Waktu                            : 35  menit 
Hari dan Tanggal           :  Rabu, 14 februari 2010 
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Standar  Kompetensi :  Memahami  dan  menguasai  penulisan angka dalam 
bahasa china 
Kompetensi  Dasar       : Siswa  mampu  mengenal  dan  menulis  angka  dalam  
Bahasa  china. 
Indikator : 
1. Siswa  dapat  mengenal  dan  menulis  angka  dalam  Bahasa  Mandarin  
dengan  tepat. 
2. Siswa  dapat  mengucapkan  angka  dengan  tepat  dalam  Bahasa  
Mandarin. 
Kegiatan  Belajar  Mengajar 
Pembukaan 
       1.Absensi 
      2.   Salam  pembukaan 
3. Review  bab  I 
Isi 
       1.Guru  menyampaikan  materi  yang  akan  diajarkan 
 2 Guru  menjelaskan  tentang  cara  membaca  angka  satu  sampai  sepuluh  
      Dalam bahasa China 
5. Guru  mengajak   siswa  secara  bersama – sama  membaca  angka  dalam  
bahasa  mandarin. 
6. Guru  menunjuk   salah  satu  siswa  untuk  mengucapkan  angka – angka  
dalam  Bahasa  Mandarin. 
Materi 
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 一 yi satu 
 二 er dua 
 三 san tiga 
 四 si empat 
 五 wu lima 
 六 liu enam 
 七 qi tujuh 
 八 ba delapan 
 九 jiu sembilan 
 十 shi sepuluh 
Penutup 
        1.Guru  memberikan  PR 
  2.Guru  mengingatkan  siswa  untuk  mengerjakan  pR 
  3.Salam  penutup 
Metode 
 Role Playing 
 
Alat  dan  Bahan 
         1.Buku  pelajaran  Bahasa  Mandarin  SD 
         2.Papan  tulis,  kapur, gambar, penghapus 
 
 
29 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  IV 
Mata  Pelajaran           :  Bahasa  Mandarin 
Kelas                           :  5  (lima) 
Waktu                        :  35  menit 
Hari dan Tanggal          :  Rabu, 24 februari 2010 
Standar  Kompetensi : Memahami  dan  menguasai goresan dan urutan menulis 
huruf china 
Kompetensi  Dasar :                    
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1. Siswa  mampu  mengenal  goresan – goresan  dalam  huruf  Mandarin. 
2. Siswa  mampu  menulis  dalam  huruf  mandarin. 
Indikator : 
1. Siswa  mampu  menulis  urutan  goresan  huruf  mandarin  dengan  benar 
2. Siswa  mampu  membaca  huruf  Mandarin  dengan  benar. 
Kegiatan  Belajar  Mengajar : 
Pembukaan 
1.Absensi  
2.Salam  pembukaan 
3.Review  bab  III 
Isi 
       1.Guru  menjelaskan  tentang  materi  yang  akan  diajarkan. 
 2.Guru  menuliskan  tentang  aturan – aturan  dalam  menulis  huruf  
Mandarin. 
 3.Guru  menjelaskan  tentang  goresan – goresan  dasar  dalam  menulis  
huruf   
    China 
 4.Guru  memberikan  contoh  huruf  dan  menuliskan  urutan  goresan  yang   
    benar 
 5.Guru  menyuruh salah  satu   siswa  untuk  menulis  huruf  Mandarin. 
 6.Latihan  
Materi 
 我 wo saya 
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 你 ni kamu 
 他 ta dia ( laki – laki ) 
 她  ta dia ( perempuan ) 
 口 kou mulut 
 人 ren orang 
Alat dan bahan 
 1. buku pelajaran bahasa mandarin 
 2. papan tulis, kapur, penghapus 
Penutup 
1. Memberikan  PR 
      2.Mengingatkan  siswa  untuk  mengerjakan  PR 
3.Salam  penutup 
 
 
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  V 
Mata  Pelajaran              :  Bahasa  Mandarin 
Kelas                              :  5  (lima) 
Waktu                            :  35  menit 
Hari dan Tanggal           :  3 maret 2010 
Standar  Kompetensi   : Memahami bermacam – macam warna dalam bahasa 
china. 
Kompetensi  Dasar : 
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1 Siswa  dapat  mengenal  berbagai  macam  warna  dalam  bahasa  
Mandarin. 
2 Siswa  bisa  mengenal  kosakata – kosakata  baru  dalam  Bahasa  
Mandarin. 
Indikator 
1. Siswa  bisa  membaca  kosakata  dalam  bahasa  Mandarin. 
2. Siswa  bisa  membaca  dan  melafalkan  kosakata  dalam  Bahasa  
Mandarin. 
Kegiatan  Belajar  Mengajar 
Pembukaan 
       1.Absensi  
 2.Salam  pembukaan 
 3.Review  bab  IV 
Isi 
 1.Guru  menjelaskan  materi  yang  akan  disampaikan. 
 2.Guru  memberikan  catatan  tentang  kosakata – kosakata  baru. 
3. Guru  menyuruh  siswa  menirukan  beberapa  kosakata  secara  bersama – 
sama. 
4. Guru  menyuruh  siswa  membaca  secara  bersama – sama  dengan  nada  
dan  pelafalan  yang  tepat. 
5. Guru  menunjuk  salah  satu  siswa  untuk  membaca  dengan  nada  dan  
pelafalan  yang   tepat. 
Materi 
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 红 色  hong se warna merah 
 白 色  bai se  warna putih 
 蓝 色  lan se  warna biru 
 黑 色  hei se  warna hitam 
 绿 色  lü se  warna hijau 
Penutup 
1.Memberikan  PR 
2.Mengingatkan  siswa  untuk  mengerjakan  PR 
3.Salam  penutup 
Metode 
 Role Playing 
Alat  dan  bahan 
Papan  tulis,  kapur, kertas warna - warni penghapus 
 
 
 
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran VI 
Mata  Pelajaran               :  Bahasa  Mandarin 
Kelas                               :  5 (lima) 
Waktu                             :  35  menit 
Hari dan Tanggal            :  Rabu, 10 Maret 2010 
Standar  Kompetensi    : Memahami  dan  menguasai  kosakata anggota keluarga.                          
Kompetensi  Dasar        : 
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1. Siswa  dapat  menyimak  tentang  kosakata  anggota  keluarga. 
2. Siswa  dapat   membaca  dan  melafalkan  kosakata  dengan   nada  yang  
benar. 
Indikator 
1. Siswa  mampu  memahami  dan  dapat  membaca  dengan  tepat  kosakata  
tentsng  keluarga. 
2. Siswa  dapat  menucapkan  kosakata  baru  dengan  nada  dan  pelafalan  
yang   tepat. 
Kegiatan  Belajar  Mengajar : 
Pembukaan 
3.Absensi  
4.Salam  pembukaan 
5.Review  bab V 
Isi 
1.Guru  menyampaikan  materi  yang  akan  diajarkan. 
2.Guru  memberikan  kosakata  tentang  anggota   keluarga 
3.Guru  menyuruh  siswa  menirukan  ucapan  tentang  kosakata  anggota  
keluarga. 
4.Guru  menyuruh  siswa  membaca  dengan  pelafalan  dan  nada  yang tepat. 
5.Guru  menyuruh  siswa  menyebutkan  anggota  keluarganya  dalam  bahasa  
mandarin. 
Materi 
 爸 爸  baba  ayah 
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 妈 妈  mama  ibu 
 姐 姐  jie jie  kakak perempuan 
 哥 哥  gege  kakak laki – laki  
 妹 妹  meimei  adik perempuan 
 弟 弟  didi  adik laki - laki 
Penutup 
1.Memberikan  PR 
2.Mengingatkan  siswa  mengerjakan  PR 
3.Salam  penutup 
Metode 
 Role Playing 
Alat  dan  Bahan 
Papan  tulis,  kapur, gambar, penghapus 
    C. Proses Belajar Mengajar 
A. Penerarapan metode mengajar ceramah dan role playing  
1. Kondisi kelas 
Seluruh kelas yang ada di SD Tripusaka Surakarta sudah 
mendapatkan pelajaran bahasa China mulai dari kelas satu. 
Penulis sendiri sudah mendapatkan ijin untuk mengadakan 
kerja praktik lapangan di SD Tripusaka Surakarta dan 
menagajar di kelas lima. Jumlah murid yang ada di kelas 
lima hanya ada 8 orang murid yang terdiri dari 2 orang 
siswi perempuan dan 6 orang siswa laki – laki. 
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2. Alokasi waktu 
Selama mengadakan praktik kerja lapangan di SD 
Tripusaka Surakarta penulis diberi kesempatan mengajar 
kurang lebih dua bulan selama 7 kali pertemuan dimana 6 
kali pertemuan untuk pemberian materi dan 1 kali 
pertemuan untuk pemberian tes atau ulangan. Dalam satu 
kali pertemuan itu waktu yang diberikan hanya 35 menit 
selama satu minggu sekali. 
 
 
 
 
 
Tabel  1.3 
Jadwal  pelaksanaan  Belajar  Mengajar bahasa China di SD Tripusaka 
Pertemuan  
ke 
Tanggal Materi 
1 3  pebruari Huruf  vokal  dan  konsonan 
2 10  pebruari Pengenalan  nada  baca 
3 17  pebruari Mengenal  angka 
4 24  pebruari Menulis  huruf  China 
5 3  maret Mengenal  warna 
6 10  maret Mengenal  anggota  keluarga 
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7 17  maret Tes  
 
3. Proses mengajar bahasa China 
 
          a.  Pertemuan  I 
Dalam  pertemuan  pertama  ini penulis menggunakan metode 
ceramah   pertama – tama siswa  diajarkan  tentang  pengenalan  Bahasa  
Mandarin  secara  umum.  siswa  diajarkan  tentang  huruf  vokal  yaitu  :  a,  
o,  e,  i,  u,  u.  Dalam  pelajaran  ini  kebanyakan  siswa  mengalami  
kesulitan  dalam  mengucapkan  huruf   “u”,  huruf  ini  dalam  bahasa  
mandarin  diucapkan  seperti  “i”  tetapi  mulut  membentuk  huruf  “u”.  
Materi  berikutnya  adalah  mempelajari  huruf  konsonan,  adapun  huruf – 
hurufnya  adalah  sebagai  berikut  : 
 ‘b’  dibaca  ‘p’  sedangkan  ‘p’  dibaca  ‘p’  dengan  hembusan 
 ‘d’  dibaca  ‘t’  sedangkan  ‘t’  dibaca  ‘t’  dengan  hembusan 
 ‘g’  dibaca  ‘k’  sedangkan  ‘k’  dibaca  ‘k’  dengan  hembusan 
Dalam  pelajaran ini penulis  memberikan  materi  secara  berulang – ulang  
supaya  siswa  cepat  memahami  materi  tersebut. 
b.   Pertemuan  II 
Pada  pelajaran ini penulis menggunakan metode ceramah, materi 
yang  diajarkan    mengenai  nada  baca  dalam  Bahasa  Mandarin,  dalam  
pelajaran  ini  siswa  dijelaskan  tentang  macam – macam  nada  dalam  
Bahasa  Mandarin.  Dalam  bahasa  Mandarin  nada  memiliki  arti  yang  
sangat  penting  karena  jika  kita  salah  dalam  mengucapkan  nada  maka  
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arti  dari  kata  yang  kita  ucapkan  sudah  berbeda.  Nada – nada  tersebut  
memiliki  symbol  sendiri- sendiri  yaitu  : 
a. nada  1  dengan  symbol  ( - ) 
b. nada  2  dengan  simbol  ( / ) 
c. nada  3  dengan  simbol  ( v ) 
d. nada  4  dengan  simbol  ( \ ) 
dalam  pelajaran  ini  siswa  ditekankan  pada  pengucapan  mereka  
dan dalam pengucapan  nada – nada  tersebut  menggunakan  perumpamaan  
seperti  nada  satu  diucapkan  seperti  orang  yang  mendengung,  nada  dua  
diucapkan  seperti  orang  yang  menjawab  panggilan,  nada  tiga  
diucapkan  seperti  suara  tokek,  sedangkan  nada  empat  diucapkan  
seperti  orang  yang  sedang  menggertak.  Dengan  cara  yang  seperti  ini  
siswa  lebih  cepat  menangkap  dan  mengerti. 
c. Pertemuan  III 
Pada  pertemuan  kali  ini  penulis memakai metode role playing. 
siswa  mulai  diajarkan  tentang  angka dalam  bahasa  Mandarin.  
Kemudian  siswa  disuruh  untuk  mengucapkan  angka  satu  sampai  
dengan  angka  sepuluh  dengan  Bahasa  Mandarin  dengan  nada  dan  
pelafalan  yang  tepat. 
Contohnya  : 
一                        yi                            Satu 
二                        er                            Dua 
三      san                          Tiga 
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四                        si                             Empat 
五                        wu                           Lima 
六                        liu                            Enam 
七                        qi                             Tujuh 
八                        ba                             Delapan 
九                         jiu                            Sembilan 
十                        shi                             Sepuluh 
   
Pertama – tama  guru  menjelaskan  tentang  cara  membaca  angka  
dalam Bahasa  Mandarin  dengan  nada  yang  tepat  kemudian  siswa   
mengikutinya secara bersama–sama. Untuk  mempermudah  menghapalnya  
penulis  sudah  menyiapkan   media  yaitu  berupa  huruf  yang  sudah  
dicetak  dalam  kertas   kemudian   siswa  ditunjuk  satu  persatu  untuk  
membacanya, selain  itu   penulis   juga  mengadakan  permainan  seperti  
siswa  disuruh  menyebutkan  urutan  masing – masing  angka  sesuai  
urutan  tempat  duduk mereka.   
d. Pertemuan  IV 
Pada  pertemuan  kali  ini penulis menggunakan  metode ceramah. 
Pada  pelajaran  ini membahas  tentang  bagaimana  menulis  huruf 
Mandarin  sesuai  dengan  urutan  dan  goresan  yang  benar. 
Contohnya  : 
我  wo  saya 
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她  ta  dia  perempuan 
他  ta  dia  laki – laki 
你  ni  kamu 
 好  hao  halo 
 口  kou  mulut 
 人  ren  orang 
 Pertama – tama  guru  menulis  huruf  dengan  disertai  urutan  cara  
menulis yang  benar,  kemudian  siswa  ditunjuk  untuk  maju  kedepan  
menulis huruf  sesuai  dengan  contoh  yang  sudah  diberikan.  Pada  
pelajaran  ini  kebanyakan  siswa  masih  merasa  kesulitan  oleh  karena   
itu  mereka  dibimbing  satu  persatu  sampai  mereka  bisa  menulis  
dengan  urutan  yang  benar. Dan  dalam   pertemuan  ini  penulis  
menggunkan  metode  ceramah. 
e. Pertemuan  V 
Pertemuan  ini  penulis menggunakan  metode role playing. 
Pelajaran  ini membahas  tentang   warna – warna  dalam  bahasa  
Mandarin,  pada  pelajaran  ini  siswa  diharapkan  mengetahui  berbagai  
macam warna  dalam  bahasa  mandarin. 
Contohnya  : 
  
红  色  hong  se warna  merah 
白  色  bai  se  waran  putih 
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蓝  色  lan  se  warna  biru 
黄  色  huang  se warna  kuning 
绿  色  lu  se  warna  hijau 
黑  色  hei  se  warna  hitam 
褐  色  he  se  warna  coklat 
Guru  menjelaskan  berbagai  macam  warna  dalam  bahasa  
Mandarin kemudian  guru  membaca  dengan  nada  dan  pelafalan  yang  
tepat,  siswa  siswa  mengikuti  dengan  membaca  secara  bersama – sama.  
Untuk  memudahkan  siswa  cepat  mengingat  materi  ini  diperlukan  
media  yaitu dengan  menggunakan  macam – macam  kertas  yang  
berwarna  sehingga mereka  cepat  menangkap  pelajaran  ini. Selain  itu  
penulis   juga  mengadakan  permainan  siapa  yang  bisa  menebak  warna  
kertas  yang  dibawa  penulis  dalam  bahasa  mandarin. 
f. Pertemuan  VI     
Pada  pertemuan  kali  ini  siswa  diajarkan  tentang  anggota  
keluarga  dan  cara  pengucapan  yang  benar. 
Contohnya  : 
爸 爸             baba                ayah 
妈 妈             mama               ibu 
哥 哥             gege                 kakak  laki – laki 
弟 弟             didi                   adik  perempuan 
姐 姐             jiejie                 kakak  perempuan 
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妹 妹             meimei             adik  perempuan 
外 公             waigong            kakek  (dari  ibu) 
爷 爷                yeye                  kakek  (dari  ayah) 
奶 奶                nainai                nenek  (dari  ibu) 
外 婆                waipo                nenek  (dari  ayah) 
Disini  pertama – tama  guru  menyebutkan  tentang  nama – nama  
dalam anggota keluarga  kemudian  membaca  dengan  nada  dan  pelafalan  
yang  benar setelah  itu  siswa  menirukan  dan  dibaca  secara  berulang – 
ulang,  baru  kemudian  siswa  ditunjuk  satu  persatu  untuk  menyebutkan  
anggota  keluarga masing–masing  dengan  bahasa  mandarin. Disini  
penulis  memakai  media  berupa  gambar  dan  menggunakan  metode  role 
playing  dan  mengadakan  permainan  dengan  cara  menebak  anggota  
keluarga  temannya. 
g. Pertemuan  VII 
Pada  pertemuan  ketujuh  ini  siswa  tidak  mendapat  materi  
Selama  proses  pembelajaran  berlangsung  tidak  semua  siswa  dapat 
mengerti dan memahami materi yang diberikan  oleh  guru. Sebagian dari 
siswa  ada  yang  menguasai  namun ada juga beberapa dari siswa yang  
kurang  memahami  materi. Dan untuk  mengantisipasi  hal tersebut guru 
harus bisa memahami dan membimbing  mereka  supaya  kesulitan  
tersebut tidak menghambat  proses belajar. 
Salah satu untuk mengatasi hal tersebut guru harus sering  
berkomunikasi dengan siswa untuk menanyakan sejauh mana kesulitan  
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mereka,  selain  itu  juga  dengan  diadakan  tes  atau  ulangan  disetiap  
akhir  materi supaya guru bisa  mengetahui letak kesalahan mereka dan  
bisa  diatasi sedini  mungkin  sehingga  guru  dapat  mengetahui 
kemampuan mereka. 
     B. Evaluasi 
Evaluasi ini  dilakukan  untuk  mengetahui  tingkat  keberhasilan  siswa  
dalam  proses  belajar  mengajar  pada  mata  pelajaran  bahasa  Mandarin  
di  kelas  5  SD Tripusaka  Surakarta dengan menggunakan metode 
ceramah dan role playing 
 
Tabel  2.3 
Daftar  Nilai  Bahasa  China Setelah Menggunakan Meyode ceramah dan 
Role Playing siswa kelas 5 SD Tripusaka Surakarta 
 
Latihan  
No 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 
 
Tes 
1 Kristiawan 6,5 6.5 7 7 7 7.5 7,5 
2 Andreas  Catur  S 6 6.5 6 6,5 7 7,5 7,5 
3 Angga 6 6 6,5 7 7 7,5 7,5 
4 Indra  Tripurnomo 6,5 6,5 7 7 7 7,5 7,5 
5 Kenidio  Krisna  M 6,5 6,5 7 7 7,5 7,5 8 
6 Nelly  Kusmiati 6 6 6,5 6.5 7 7 7 
7 
 
Ritalia  Selviana  A 7 7 7 7,5 7,5 8 8 
8 Seva  Budi  Supianto 6,5 7 7 7,5 7,5 7,5 8 
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Tabel 3.3 
Daftar nilai siswa dari guru pengampu sebelum memakai metode ceramah dan 
role playing 
No Nama Tes 
1 Kristiawan 7 
2 Andreas  Catur  S 7 
3 Angga 7 
4 Indra  Tripurnomo 7 
5 Kenidio  Krisna  M 7 
6 Nelly  Kusmiati 7,5 
7 Ritalia  Selviana  A 7 
8 Seva  Budi  Supianto 7,5 
 
  Berdasarkan hasil perbandingan nilai diatas bisa dikatakan bahwa 
setelah menggunakan metode ceramah dan role playing pada mata pelajaran 
bahasa China di SD Tripusaka Surakarta nilai mata pelajaran bahasa China 
mengalami peningkatan nilai yang cukup baik. Karena dengan menggunakan 
kedua metode ini siswa cepat menangkap dan mengerti materi yang diajarkan. 
Maka dari itu hendaknya guru mata pelajaran bahasa China menggunakan kedua 
metode ini sebagai alternative mengajar dan untuk mengatasi rasa kejenuhan 
siswa dalam belajar bahasa China. 
B. Hambatan dan Pemecahan Masalah 
      Adapun hambatan yang dihadapi selama proses belajar mengajar adalah : 
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1. pada saat pelajaran berlangsung keadaan kelas dalam kondisi yang ramai. 
Hal ini mengakibatkan proses belajar tidak maksimal. 
2. daya ingat siswa yang masih kurang dalam menerima materi yang 
diberikan. 
3. masih kurangnya waktu dalam belajar karena untuk pelajaran bahasa 
China sendiri hanya diberikan selama seminggu sekali. 
4. tidak adanya media belajar yang diberikan sekolah. hal ini mempersulit 
siswa dalam mempelajari bahasa China 
       Adapun pemecahan masalah tersebut adalah : 
1. sebelum memulai pelajaran atau materi selanjutnya siswa diberi ulangan 
atau tes tentang materi sebelumnya. Hal ini bisa memfokuskan siswa agar 
keadaan kelas tidak ramai. 
2. menyampaikan materi dengan berulang – ulang supaya siswa cepat 
mengingat dan memahami materi yang diberikan. 
3. guru memberikan waktu khusus diluar jam pelajaran apabila ada siswa 
yang bertanya tentang kesulitan tentang materi yang diberikan. 
4. guru menyediakan atau membawa bahan atau media sendiri untuk 
menunjang proses belajar mengajar bahasa China. 
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BAB IV 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
  A. SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil pembahasan di bab III, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut  : 
1 Penerapan metode ceramah dan role playing menjadi metode yang tepat 
dalam mengatasi kesulitan menulis Hanzi murid kelas V SD Tripusaka 
Surakarta. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil evaluasi (penilaian) 
diketahui ada peningkatan pemahaman dan penguasaan kosakata bahasa 
mandarin. Dapat diketahui hasil penerapan metode ini rata – rata nilai 
mereka mengalami peningkatan, dengan  demikian pemakaian kedua 
metode ini bisa dikatakan berhasil. 
2 Hambatan 
Adapun hambatan – hambatan yang dihadapi dalam pemakaian kedua 
metode ini adalah : 
a. Tidak adanya fasilitas yang menunjang proses belajar mengajar 
bahasa China, seperti tidak ada media sehingga penulis harus 
membawa sendiri media yang akan digunakan sebagai bahan 
mengajar. 
b. Kemampuan siswa yang masih kurang dalam menangkap materi. 
c. Waktu mengajar yang masih terbatas sehingga materi yang 
disampaikan tidak tuntas. 
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d. Kondisi kelas yang dalam keadaan ramai sehinnga mengganggu 
proses belajar mengajar. 
B.  SARAN 
1. Bagi Guru 
Diharapkan hasil laporan tugas akhir ini bisa menjadi bahan pertimbangan 
untuk mengatasi kesulitan belajar para siswa. 
2. Bagi Sekolah 
Diharapkan hasil laporan tugas akhir ini bisa menjadi bahan pertimbangan 
kebijakan sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah. 
3. Bagi pengelola program pendidikan 
Diharapkan bagi mahasiswa calon peserta magang  dibekali metode 
pengajaran supaya mahasiswa mengerti bagaimana cara mengatasi 
kesulitan – kesulitan siswa dalam proses belajar mengajar. 
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